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ABSTRAK 

Latar Belakang : Usia 60 tahun ke atas merupakan tahap akhir dari proses penuaan 

yang memiliki dampak biologis, salah satunya rentan terhadap serangan penyakit, 

contohnya hipertensi yaitu peningkatan tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg 

secara kronis. Kasus lansia dengan hipertensi di Desa Susukan menurut kader 

posyandu lansia sejumlah 53 orang. Hipertensi dapat diobati secara farmakologi 

yaitu menggunakan obat obatan dan secara non farmakologi dengan terapi dengan 

rendam kaki air hangat. Tujuan : Mengetahui perbedaan tekanan darah sebelum 

dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat. Metode : Studi kasus ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan hasil dari penerapan rendam kaki air hangat pada 

lansia dengan hipertensi dengan subyek dua orang lansia yang tinggal di Desa 

Susukan, Kabupaten Semarang. Hasil: Sesudah dilakukan rendam kaki didapatkan  

penurunan tekanan darah pada Ny. H 6 mmHg dan Ny. N 5 mmHg sedangkan rata 

rata tekanan darah diastolic pada Ny. H 5 mmHg dan pada Ny. N 4 mmHg disetiap 

harinya Kesimpulan: Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat penurunan tekanan 

darah setelah dilakukan penelitian selama 5 hari yang ditunjukan dengan penurunan 

tekanan sistolik pada Ny. H 28 mmHg dan Ny. N 24 mmHg sedangkan terjadi 

penurunan diastolik pada Ny. H 23 mmHg dan Ny. N 18 mmHg 
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